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Layanan Teknik di setiap kantor Rayon yang berada dibawah kendali PLN Area 
Surakarta berkerja selama 24 jam untuk menanggapi pelbagai keluhan pelanggan. Dalam 
pelayanannya digunankan layanan server Aplikasi Pengaduan dan Keluhan Terpadu 
(APKT), Aplikasi Pelayanan Pelanggan Terpadu (AP2T), Aplikasi Pelayanan Pelanggan 
Terpadu Executive Information System (AP2T EIS), serta Manajemen yang terkoneksi 
secara realtime. Petugas sering mengeluhkan lemahnya konektivitas jaringan pada server 
aplikasi sehingga pelayanan konsumen menjadi tidak maksimal. Evaluasi jaringan 
berdasarkan standar TIPHON dilakukan untuk mengetahui bagaimana QoS, fluktuasi, 
serta kehandalan jaringan komputer yang ada, khususnya pada bagian Layanan Teknik. 
Pemantauan dilakukan selama 24 jam menggunakan aplikasi dasar Command Prompt 
yang dijalankan pada komputer operator Layanan Teknik. Aspek yang dihitung yakni 
delay, jitter, throughput, dan packetloss. Delay didapat dengan menjumlahkan seluruh 
time selama 24 jam pengamatan. Berdasarkan pengukuran, nilai delay berada dibawah 
150 ms dan nilai throughput berada dibawah angka 3%. Cuaca masih menjadi masalah 
klasik pada jaringan. Berdasarkan standarisasi TIPHON, performa jaringan komputer 
PLN Area Surakarta sudah sangat baik. 
Kata Kunci: Delay, Jaringan, Jitter, Packetloss, QoS, Throuput, TIPHON. 
Abstrak 
Technical Services Division in each office Rayon under the control of PLN Area 
Surakarta worked for 24 hours to respond to the various customer complaints. The 
services using Aplikasi Pengaduan dan Keluhan Terpadu (APKT), Aplikasi Pelayanan 
Pelanggan Terpadu (AP2T), Aplikasi Pelayanan Pelanggan Terpadu Executive 
Information System (AP2T EIS), also Management Services, as well as management that 
is connected in realtime. The officer often complain about bad network connectivity on 
the application server so that the customer service to be not optimal. The monitoring, 
measuring, and evaluating were aplicated based on TIPHON standart for determine how 
the fluctuations and ability of computer network in Surakarta, especially on technical 
services. The monitoring is using Command Prompt approximatelly 24 hours. Aspects 
calculated are delay, jitter, throughput, and packetloss. From the measurements, delay 
value is under 150 ms and throughput value is below 3%. The main classical problems of 
network is atmospheric disturbance. According to the TIPHON standaritations, PLN 
Surakarta was very good. 




Pemanfaatan jaringan komputer semakin jamak di era teknologi seperti sekarang. Kebutuhan akan 
informasi serta akses yang cepat dalam mengirim atau menerima sebuah data, tidak dapat lagi 
terelakkan. Perusahaan atau instansi yang membutuhkan kecepatan serta ketepatan tinggi dalam 
mengirim serta menerima data, menjadi pihak yang sangat terbantu dengan adanya akses jaringan 
komputer. Banyak alasan yang melatar belakangi dibangunnya jaringan komputer untuk digunakan 
oleh sebuah instansi. Selain mampu mendukung sistem resource sharing (berbagi sumber daya), 
alasan lebih menghemat biaya, serta keandalan yang tinggi (high releability) menjadi alasan 
utamanya. 
Kusban (1999) menyatakan sebuah jaringan komputer adalah hubungan dari beberapa 
komputer dengan maksud untuk mengadakan pertukaran data. Dua tipe dasar dari jaringan, yang 
dibangun dari blok internetwork LAN (Local Area Network) dan WAN (Wide Area Network). LAN 
adalah komunikasi data yang memungkinkan sejumlah komputer dapat berkomunikasi dengan 
kecepatan tinggi dalam area tertentu. Sedangkan WAN memiliki cakupan yang lebih luas daripada 
LAN dan dapat menggunakan jaringan publik ataupun private. LAN dan WAN adalah bagian dari 
melayani premrosesan hubungan, mentransfer mail, aplikasi database client/server, dan penyebaran 
data. 
Salah satu instansi yang memanfaatkan jaringan komputer dengan prinsip LAN dan WAN 
adalah PLN. Sebagai perusahaan penyedia jasa listrik yang dimana penggunanya terebar diseluruh 
wilayah Indonesia, PLN dituntut untuk mampu memberikan layanan yang prima kepada tiap 
konsumennya. Pada dasarnya dalam memberikan pelayanannya, PLN membagi wilayah kerja 
menjadi beberapa tingkatan wilayah. Mulai dari lingkup yang kecil yakni kantor Unit pelayanan 
Jaringan (UPJ) di masing-masing kota, Kantor Area yang menaungi beberapa kantor UPJ atau 
Rayon, kantor distribusi di tingkat provinsi, hingga kantor pusat di Jakarta yang bertindak sebagai 
pusat pengatur dan pusat informasi bagi semua kantor cabang. Kantor UPJ atau rayon bertindak 
jaringan LAN dan kumpulan dari LAN di tiap-tiap kantor Rayon membentuk WAN dengan cakupan 
negara, dan server yang berada di kantor pusat sebagai pusat informasinya. 
Dari sekian banyak kantor Area yang dimiliki PLN, satu yang akan dibahas yakni kator Area 
Surakarta. Kantor PLN Area Surakarta membawahi 11 kantor rayon yakni, Rayon Kartasura, Rayon 
Sukoharjo, Rayon Grogol, Rayon Wonogiri, Rayon Jatisrono, Rayon Surakarta Kota, Rayon 
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Manahan, Rayon Sumberlawang, Rayon Karanganyar, Rayon Palur dan Rayon Sragen. Pada tiap-
tiap kantor, khususnya rayon terdapat beberapa pembagian kerja yakni teknik dan administrasi. 
Bagian pelayanan teknik tersebut merupakan salah satu bagian tersibuk dari kantor PLN. Hal ini 
dikarenakan harus melakukan pelayanan terhadap pelanggan selama 24 jam. Dan secara otomatis 
mengharuskan komputer pada bagian tersebut harus siap sedia dan memberikan performa 
konektivitas jaringan komputer yang baik pula. 
Pada bagian Layanan Teknik lebih banyak memberikan pelayanan berupa pelayanan keluhan 
pelanggan, dan EIS, dengan menggunakan tiga aplikasi berbasis web menuju tiga server yang 
berbeda. Server-server yang digunakan yakni Aplikasi Pengaduan dan Keluhan Terpadu (APKT), 
Aplikasi Pelayanan Pelanggan Terpadu (AP2T), Aplikasi Pelayanan Pelanggan Terpadu Executive 
Information System (AP2T EIS). Selain itu ada juga server Manajemen yang sering digunakan untuk 
sharing data. 
Meski telah memiliki infrastruktur jaringan yang mampu menjangkau seluruh wilayah 
Indonesia, akan tetapi jaringan komputer PLN mengalami sering mengalami ketidakstabilan. Tidak 
stabilnya konektifitas jaringan komputer yang ada membuat kinerja operator yang berhubungan 
langsung dengan pelanggan tidak berjalan maksimal. Khususnya dalam penyampaian keluhan dari 
para pelanggan. Tidak jarang performa jaringan komputer justru menurun drastis dan tidak bisa 
diprediksi. Selain itu, pihak PLN sendiri belum pernah melakukan penghitungan terhadap performa 
jaringan yang mereka miliki. Jauhnya jarak dari masing-masing kantor serta level jaringan yang 
tidak sama membuat proses pengamatan cukup sulit untuk dilakukan. 
Performa jaringan yang dalam hal ini disebut sebagai kualitas layanan, erat kaitannya dengan 
multimedia dan aliran paket data dalam suatu jaringan komputer. Aliran data memiliki pengaruh 
didalam layanan itu sendiri, yang menjadi poin utama didalam Quality of Serfice (QoS).  
Komponen penilaian untuk mengukur kualitas layanan terdiri atas beberapa aspek, yakni 
delay, jitter, bandwidth, dan reliability (kehandalan). (Ferguson & Huston 2013). Flanaggan (2003), 
mendefinisikan QoS sebagai teknik untuk mengelola bandwidth, delay, jitter, dan packetloss dalam 
suatu aliran data jaringan komputer. Menurutnya tujuan dari penggunaan mekanisme QoS adalah 
guna mengetahui pengaruh setidaknya salah satu dari keempat karakteristik tersebut.  
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Flanaggan (2003), mendefinisikan bandwidth sebagai kapasitas nilai throughput dari media 
jaringan atau protokol. Sehingga terkadang bandwidth juga disebut sebagai throughput. Delay 
merupakan jeda waktu antara pengiriman dan penerimaan sebuah frame dari perangkat pengirim 
menuju perangkat penerima. Delay terbagi menjadi dua yakni serialization delay dan end-to-end 
delay. Serialization delay merupakan waktu sesungguhnya yang dibutuhkan untuk mengirim sebuah 
paket atau frame. Sedangkan delay end-to-end adalah jumlah delay atau lama waktu pengiriman 
paket dari pengirim ke penerima. Dua parameter lain yakni jitter dan packetloss. Jitter sendiri 
merupakan perbedaan waktu kedatangan paket satu dengan yang lainnya. Jitter juga disebut sebagai 
variasi penundaan dari satu paket dengan paket yang lainnya. Kemudian Paketloss adalah paket yang 
hilang selama proses pengiriman berlangsung. Penyebab dari packetloss ada banyak hal, seperti 
buffer congestion, line error, atau bahkan karena mekanisme dari QOS itu sendiri yang membuat 
banyak paket menurun. 
Penggunaan metrik delay rata, packetloss dan throughput dalam pereancangan dan desain 
jaringan dapat mengoptimalkan performa dan biaya jaringan. Selain itu jitter juga memiliki peran 
penting. Dimana dampak kendala jitter ini dapat mempengaruhi kinerja jaringan. Model perhitungan 
cepat jitter dapat digunanan untuk memecahkan masalah optimalisasi routing pada arus subjek jitter 
dan pembatas delay. Ditemukan bahwa routing yang optimal sangat berbeda untuk dua jenis arus: 
Mereka harus diarahkan pada jalur yang berbeda, arus pembatasan jitter tidak boleh dibagi pada 
beberapa jalur sementara kesimpulan sebaliknya adalah benar untuk arus pembatasan delay. (Hamza 
Dahmouni, dkk, 2012). 
Suatu jaringan komputer agar mampu memberikan performa yang maksimal diperlukan 
adanya manajemen yang baik. Manajemen Hotspot contohnya, akan mempercepat akses pengguna 
untuk melakukan kegiatan mereka dengan bandwidth besar yang cukup besar. Otentikasi juga 
digunakan untuk membatasi jumlah pengguna yang menggunakan fasilitas jaringan. Sehingga 
kecepatan akses internet akan menjadi lebih cepat dengan distribusi bandwidth yang adil bagi 
masing-masing pengguna. (Sujalwo, dkk, 2011) 
Ada beberapa penelitian terkait analisis performansi jaringan yang menggunakan metode 
QoS. Fatoni (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Kualitas Layanan Jaringan Intranet 
(Studi Kasus Universitas Bina Darma)”, dalam penelitian ini digunakan 30 sampel pada jaringan 
LAN di Universitas Bina Darma dengan hasil QoS jaringan internet cukup baik, dengan nilai rata-
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rata 3.67. Dalam penelitian ini alat yang digunakan diantaranya BizNET Speed Meter, Axcence 
NetTool dan Ipref, dengan metode action research dengan model sistem monitoring QoS. Parameter 
yang digunakan adalah bandwidth, throughtput, delay, jitter, dan packetloss. Dari hasil pengamatan 
didapat kesimpulan bahwa faktor-faktor yang bisa mempengaruhi QoS jaringan adalah redaman, 
distorsi, noise, dan kapasitas bandwidth. 
Rahmad Saleh Lubis, Maksum Pinem (2014) dalam penelitian berjudul “Analisa Quality of 
Service (QoS) Jaringan Internet di SMK Telkom Medan”, dalam penelitiannya dianalisa tiga jaringan 
komputer pada tiga gedung terpisah. Pengukuran QoS mengacu pada 4 parameter pokok yaitu delay, 
jitter, throughtput, dan packetloss. Berdasarkan pengukuran tersebut  didapatkan nilai dengan indeks 
rata-rata ketiga gedung berapa diatas 90, dengan kategori memuaskan. 
Wahyu Patrya Sasmita (2013) dalam penelitiannya berjudul “Analisis Quality Of Service 
(Qos) Pada Jaringan Internet (Studi Kasus : Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura)”, dalam 
penelitiannya digunakan 5 parameter dalam mengukur QoS yakni packetloss, delay, jitter, 
throughput, dan Mean Opinion Source (MOS). Dalam penelitiannya ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi baik buruknya QoS yaitu, redaman (attenuation), noise, kurangnya banwidth serta 
alokasinya, kecocokan infrastruktur dan cuaca. 
Luthfiyatul (2015) juga membahas mengenai QoS dari jaringan komputer yang ada di SMK 
Negeri 2 Surakarta, dengan judul penelitian Analisa kualitas Router IBM System x3400 Pada Local 
Area Network di Labolatorium SMK Negeri 2 Surakarta. Ia menggunakan standarisasi dari TIPHON 
dalam mengukur kualitas jaringan ditempat tersebut dan 4 parameter yang sama yakni delay, jitter, 
throughtput, dan packetloss. Software yang digunakan adalah Bandwidth Monitor dan Axcence 
NetTool Pro5.0. Dari hasil penelitiannya diketahui bahwa kualitas Router IBM System x3400 pada 
LAN di Labolatorium SMK Negeri 2 Surakarta sangat baik, dengan nilai Delay 197 ms, packetloss 
3%, dan rata-rata throughtput 79456,82bps. 
2. METODE 
Penelitian Evaluasi Quality of Service Jaringan Komputer PLN Area Surakarta merupakan penelitian 
yang mengetahui performansi jaringan komputer yang ada. Mengingat banyaknya kendala petugas 
operator Layanan Teknik dalam proses kerjanya. Pada penelitian ini digunakan metode kualitatif 
dengan menguji kualitas secara deskritif. Flowchart dari rancangan proses penelitian yang dilakukan 
















Gambar 1. Diagram alir proses penelitian 
2.1. Tahapan Penelitian 
Tahap memulai merupakan tahapan paling awal dalam proses penelitian. Tahap selanjutnya adalah 
identifikasi. Idetifikasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana kondisi lapangan, objek penelitian, 
seluk beluk jaringan yang ada. Identifikasi ini meliputi mapping jaringan, identifikasi perangkat yang 
ada di dalam jaringan, hingga aktivitas user. Tahap berikutnya yakni analisis kebutuhan. Analisis 
kebutuhan penting dilakukan guna mengetahui software ataupun hardware yang cocok digunakan 
selama proses penelitian.  
Setelah identifikasi dan analisis kebutuhan dan segala kelengkapannya selesai, barulah 
memasuki menjalankan proses observasi dan pengumpulan data jaringan. Pada tahap pengumpulan 
data jaringan, data yang dikumpulkan berupa data pokok yang berisi hasil pengamatan jalannya 
transfer data maupun data penunjang lainnya. Tahap selanjutnya yaitu analisa, dimana semua data 




Proses pengamatan dan pengambilan data dilakukan selama lebih kurang satu bulan. Mulai 
dari pekan terakhir bulan Novermber 2015 yakni tanggal 26 hingga akhir Desember 2015. Pemilihan 
waktu pemantauan dan pengambilan data dilakukan dengan memperhatikan beberapa pertimbangan. 
Pertimbangan-pertimbangan tersebut diantaranya bahwa setiap akhir bulan dan awal bulan ada 
aktivitas pengiriman laporan yang dilakukan baik dari komputer Layanan Teknik maupun dari 
komputer lain yang terhubung ke jaringan menuju server yang ada di kantor pusat. Pada waktu 
tersebut menurut pengakuan user sering terjadi permasalah jaringan. 
Hasil analisis data kemudian dicek atau diverifikasi apakah semua datanya sudah lengkap dan 
benar atau belum. Jika sudah benar dan lengkap, selanjutnya akan masuk ke tahap penyusunan 
laporan. Namun apabila data yang diperoleh terdapat kekurangan atau terdapat kesalahan, maka 
proses diulangi dari tahap pengumpulan data. Selesainya proses penyusunan laporan menanndakan 
selesainya semua proses penelitian. 
2.2. Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian Analisa Jaringan Komputer PLN Surakarta ini yakni semua kantor PLN 
yang terdapat diwilayah Solo raya. Peta jaringan komputer PLN Area Surakarta dapat dilihat pada 
gambar 2. Kantor-kantor tersebut meliputi kantor Area kantor Unit Pelayanan Jaringan (UPJ) atau 
Rayon, yakni Rayon Kartasura, Rayon Manahan, Rayon Surakarta Kota (Kota), Rayon Grogol, 
Rayon Sukoharjo, Rayon Jatisrono, Rayon Palur, Rayon Karanganyar, Rayon Sumberlawang, dan 
Rayon Sragen. Sampel yang diambil yaitu data jaringan dari komputer operator kantor bagian 
Layanan Teknik. Bagian layanan Teknik merupakan salah satu bagian dalam unit Pelayanan 
Jaringan yang bertugas memberikan layanan kepada konsumen PLN. Pelayanan-pelayanan tersebut 
meliputi berbagai masalah instalasi kelistrikan, seperti gangguan listrik. Operator Layanan Teknik 
bertugas memberikan tanggapan keluhan pelanggan tersebut untuk kemudian diteruskan ke tim yang 
bertugas di lapangan dan membuat pelaporannya melalui aplikasi APKT, AP2T, dan AP2T EIS. 




Gambar 2. Peta jaringan komputer Area Surakarta (Sumber: Data PLN) 
 
Teknik porposif sampling dipilih sebagai cara dalam teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini. Teknik porposif sampling yakni pengambilan sampel karena pertimbangan tertentu, 
dan jumlah yang ditentukan oleh peneliti itu sendiri. Telnik porposif sampling dipilih karena 
banyaknya faktor yang timbul pada objek penelitian. Salah satunya seperti yang sudah disinggung 
diatas, yakni hanya komputer operator yang menyala selama 24 jam, terkecuali jika ada masalah 
teknis, seperti gangguan listrik dan alam. 
Pada penelitian Analisa Jaringan Komputer PLN Area Surakarta, dalam mendapatkan data 
penelitian, dilakukan dua jenis teknik pengumpulan data yakni Observasi dan Dokumentasi. Selain 
itu, juga dilakukan teknik wawancara guna mendapatkan data penunjang. 
2.3. Alat dan Bahan 
Pada penelitian ini digunakan beberapa perangkat keras juga perangkat lunak. Berikut beberapa 
peralatan yang digunakan selama penelitian: (1) Komputer, (2) Laptop, (3) Kabel UTP Cat 5E, (4) 
Switch. 
Komputer yang digunakan rata-rata sudah menggunakan spesifikasi processor seri AMD A8 
7600, RAM 4 GB, HDD 500 GB, dan menggunakan sistem operasi Windows 7 Ultimate. Sedangkan 
untuk Software yang digunakan yakni: (1) Ping Command Prompt, (2) TightVNC, (2) Packet Tracer, 





Berdasar parameter-parameter yang telah disebutkan sebelumnya, yakni Throughput, Delay, Jitter, 
dan Paketloss, berikut dijabarkan satu per satu bagaimana cara mendapatkan nilai-nilai tersebut. 
Dimulai dari throughput. Throughput dapat dihitung dengan cara menghitung total ukuran dari 
jumlah paket data yang sampai sisi client dibagi dengan jumlah rentang waktu kedatangan paket 
pertama dan paket terakhir,yang diukur dengan satuan bps (byte per second). 
𝑇𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =
Besar ukuran packet data
𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦
× 1000                    (1) 
Packetloss diperoleh guna mengetahui tingkat efisiensi dari analisa dan kinerja suatu jaringan. 
Packetloss didapat dengan menghitung total lama waktu paket data dikirim dikurangi total lama 
waktu data diterima, dibagi total lama waktu data dikirim. Kemudian dikali 100%. Satuan yang 
digunakan dalam menghitung Throughput yakni persen (%). 
𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝐿𝑜𝑠𝑠 =
Paket yang dikirim−packet yang diterima
Packet yang dikirim
        (2) 
Berikutnya adalah Delay. Delay didapat menghitung rata-rata dari total waktu pengiriman data. 
Delay dirumuskan dengan: 
𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦 =  
∑ 𝑡𝑖𝑛𝑖=1
𝑛
                                                                             (3) 
Jitter dihitung dengan total lama waktu pengiriman data dikurangi rerata delay, kemudian dibagi 
dengan total lama waktu pengiriman data. Semakin minimum nilai jitter, maka akan semakin baik 




                                           (4) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini berupa angka-angka yang menunjukkan nilai dari delay, 
throughput, jitter, dan packetloss terhadap 4 server aplikasi yang berbeda. Server-server tersebut 
yaitu, server APKT, AP2T, AP2TEIS, dan Manajemen. Server APKT, AP2T, dan AP2TEIS berada 
di kantor pusat, yakni di Jakarta, sedangkan server Manajemen berada di kantor Area. 
Pemantauan dilakukan menggunakan komputer yang telah terhubung dengan jaringan 
internal PLN terhadap tiap-tiap komputer operator Layanan Teknik pada pada jam kerja. 
Pemantauan dilakukan dengan menggunakan aplikasi TightVNC yang sudah tersedia di PLN Area 
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Surakata. TighVNC merupakan aplikasi yang dapat digunakan untuk meremot komputer lain dalam 
hal ini komputer Layanan Teknik. Proses meremot dimulai dengan memasukkan alamat Internet 
Protocol (IP) komputer yang akan diremot pada bagian “Remote Host”, kemudian klik “Connect”. 
Proses pengambilan data jaringan dilakukan dengan menggunakan aplikasi Command 
Prompt. Didalamnya diberikan perintah “ping” diikuti alamat IP server yang akan diperikasa. 
Kemudian diikuti dengan perintah “-t” dan membuat nama file hasil rekaman tersebut. Perintah “-t” 
akan membuat proses ping berjalan secara terus menerus. Sedangkan pembuatan nama akan 
membuat proses ping tersimpan secara otomatis dengan nama yang sebelumnya sudah dibuat. 
Contoh “ping 10.68.35.95 –t > WNGtoAPKTselasa3”. Data yang terekam dalam  contoh file 
tersebut akan tersimpan dengan format “.txt” didalam notepad. Tampilan rakaman data sama persis 
dengan tampilan yang ada didalam Command Prompt. 
Berdasarkan data yang terekam, diambil angka pada bagian “time” yang memiliki satuan 
milisecond, seperti pada contoh “Reply from 10.68.35.8: bytes=32 time=14ms TTL=247”. Angka 
time tersebut selanjutnya dikalkulasi menggunakan aplikasi Microsoft Excel untuk dihitung nilai 
delay, throughput, jitter, dan packetloss. 
Selain keempat variabel yang sudah ditentukan sebelumnya, sebenarnya terdapat hasil lain 
yang muncul dari hasil pengamatan, yakni General Failure, Destination Host Unreachable, TTL 
expired in transit, PING: transmit failed, dan Destination net unreachable. Akan tatapi hasil-hasil 
pengamatan tersebut tidak diikut sertidakan dalam pelaporan. 
Selanjutnya data hasil hitungan dimasukkan kedalam bentuk grafik agar lebih mudah 
dipahami bagaimana kondisi jaringan pada sampel hari-hari data tersebut diambil. Mengingat besar 
serta banyaknya grafik yang harus ditampilkan, maka hanya ditampilkan tiga grafik yang memiliki 
fluktuasi paling tinggi dibanding grafik-grafik yang lainnya. Grafik hasil pengamatan dan 




Gambar 3. Grafik delay rata-rata terhadap server AP2TEIS 
 
Grafik pada gambar 3 menunjukkan ketidakstabilan performa jaringan dihari-hari tertentu 
pada kantor rayon Grogol, Jatisrono, Surakarta Kota (Kota), Palur, dan Sragen. Angka delay 
teridentifikasi cukup tinggi pada pada hari ke-1 hingga ke-5. Nilai delay tertinggi dialami oleh rayon 
Kota pada hari pertama dan rayon Wonogiri pada hari kedua. Meski nilai delay dari keduanya lebih 
tinggi dibanding hari yang sama dengan kantor yang lainnya, namun nilai delay masih dibawah 150 
ms. 
Pada variabel lain, hasil perhitungan pada server AP2T EIS menunjukkan hasil yang tidak 
jauh berbeda. Hasil perhitungan untuk throughput, jitter, dan packetloss juga menunjukkan pada 









Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 Hari 7 Hari 8 Hari 9 Hari 10
Rerata Delay (Server AP2T EIS)
Area Grogol Jatirsono Karanganyar
Kartasura Kota Manahan Palur




Gambar 4. Grafik throughput terhadap server AP2T 
 
Pada gambar 4 menunjukkan, meski pada semua kantor menunjukkan nilai yang berbeda-
bada pada setian harinya, namun performansi jaringan komputer masih cenderung stabil. Hanya pada 
kantor rayon Wonogiri yang menunjukan fluktuasi nilai yang cukup signifikan. Fluktuasi throughput 
terendah berada di sekitaran angka 1000 bps sampai 1500 bps atau 1 Mbps sampai 1,5 Mbps. 
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Pada hasil perhitungan packetloss ada lima kantor yang memiliki nilai Packetloss yang cukup 
tinggi dan signifikan jika dibanding hari-hari lainnya. Yakni pada rayon Palur, Sragen, Karanganyar, 
Wonogiri, dan Sumberlawang. Meski terjadi peningkatan yang cukup signifikan, namun nilai delay 
tertinggi dari semua kantor rayon masih berada dibawah 1%. Selebihnya hasil perhitungan 
menunjukkan hasil yang sangat stabil. 
Dari hasil penghitungan data diatas, untuk menentukan baik buruknya jaringan komputer 
pada objek yang diteliti, digunakan standarisasi jaringan TIPHON. Suatu jaringan dikatidakan sangat 
baik apabila memiliki nilai delay kurang dari 150 ms, dan atau terdapat packetloss antara 0% hingga 
2%. Dan suatu jaringan dikatidakan buruk apabila nilai delay lebih dari 450 ms, dan atau terdapat 
packetloss lebih hingga 25% atau lebih. Standarisasi atau klasifikasi baik buruknya kualitas jaringan 
komputer berdasarkan delay dan packetloss ada pada tabel 1 berikut. 
Tabel1 Parameter performansi jaringan IP (Sumber: TIPHON) 
Kategori Latency Delay Packetloss 
Sangat Bagus < 150 ms 0% 
Bagus 150 s/d 300 ms 3% 
Sedang 300 s/d 450 ms 15% 
Jelek > 450 ms 25% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan performansi jaringan komputer, dan dengan 
membandingkannya dengan standarisasi Performansi jaringan IP berdasarkan TIPHON, maka 
diketahui bahwa jaringan komputer PLN Area Surakarta tergolong sangat baik. Hal itu dibuktikan 
dangan nilai delay yang berada di bawah 150 ms. Kategori baik juga ditunjukkan dari perhitungan 
nilai Packetloss yang berada dibawah angka 3%. Yakni berkisar diangka 0% hingga 0,025%. 
Untuk hasil perhitungan pada server Manajemen yang berada di kantor Area sangat bagus 
dan sangat stabil. Hal ini bisa mungkin terjadi karena perbedaan level jaringan antara server 
Manajemen dengan APKT, AP2T, dan AP2TEIS. Dimana dari kantor rayon untuk menuju ketiga 
server yang ada di kantor pusat di Jakarta tersebut harus melewati banyak router. Sedangkan untuk 
berhungan dengan dengan server Manajemen dari kantor rayon, bisa terhubung secara langsung 
tanpa melewati banyak router seperti halnya ketiga server lainnya. Sehingga fluktuasi performansi 
jaringan pada server Manajemen cenderung tidak terjadi. Bahkan nilai delay lebih sering berkisar 





Berdasarkan hasil penelitian selama kurun waktu lebih kurang 30 hari dengan mengambil sampel 
pada hari-hari tertentu, dapan disimpulkan bahwa perfomansi jaringan komputer di kantor-kantor 
PLN Area Surakarta dapat dinyatidakan baik. Hal tersebut dinyatankan dengan hasil penghitungan 
dari hasil penelitian dimana nilai delay pada semua kantor kurang dari 150 ms. Selain itu nilai 
throughput pada semua kantor rayon juga menunjukkan angka dibawah 3%. Terkait adanya fluktuasi 
yang tinggi pada beberapa kantor rayon pada waktu-waktu tertentu, hal tersebut bisa disebabkan 
baberapa faktor, diantaranya faktor alam serta banyaknya user yang mengakses alamat tersebut pada 
waktu bersamaan. Hal-hal tersebut sudah menjawab tujuan dari penelitian ini yang mana dilakukan 
untuk mengetahui QoS, fluktuasi, serta kehandalan jaringan komputer PLN Area Surakarta, 
khususnya bagian Layanan Teknik. 
Dalam penelitian evaluasi jaringan komputer PLN Area Surakarta ini tidak terlepas dari 
kelemahan serta keterbasan penulis. Penulis berharap, dengan adanya penelitian Analisa QOS 
Jaringan Komputer PLN Area ini bisa memberikan gambaran untuk pengembangan serta menjadikan 
jaringan komputer PLN Area Surakarta lebih baik lagi dimasa yang akan datang. 
PERSANTUNAN 
Terimakasih kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam proses penelitian evaluasi jaringan 
komputer PLN Area Surakarta ini. Pada tugas akhir yang penulis susun, penulis sampaikan ucapkan 
terimakasih kepada: 
1. Bapak Dr. Ir.Bana Handaga, M.T. selaku dosen pembimbing yang membantu dan memberi 
arahan dari sebelum hingga selesainya proses penelitan. 
2. PLN Area Surakarta dan kantor-kantor rayon yang menjadi objek penelitian. 





H. Dahmouni, A. Girard, M. Ouzineb & B. Sanso. (2012) The Impact of Jitter on Traffic Flow 
Optimization in Communication Networks. IEEE Transactions on Network and Service 
Management, 9(3), 279-292. 
Ferguson, P., & Huston, G. (2003). Quality of Service on the Internet: Fact, Fiction, or 
Compromise?. Paper. John Wiley & Sons Inc. 
Ferguson, P., Huston, G. (1998). Quality of Service: Delivering QoS on the Internet and in 
Corporate Networks. John Wiley & Sons Inc. 
Flanagan, M. (2003). Cisco Catalyst QoS: Quality of Service in Campus Networks, Cisco Press 
Ibrahim. (2009). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 
Khoirun, L. N. (2015). Analisa Kualitas Router Ibm System X3400 Pada Local Area Network di 
Labolatorium SMK Negeri 2 Surakarta. Skripsi. Surakarta: Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
Kusban, M. (1999). Dasar Telekomunikasi. Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Patrya, W. S., Safriadi, N., Azhar, M.I. (2013). Analisis Quality Of Service (Qos) Pada Jaringan 
Internet (Studi Kasus : Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura). Pontianak: Universitas 
Tanjung Pura. 
Saleh, R. L., & Pinem, M. (2014). Analisis Quality Of Service (Qos) Jaringan Internet Di SMK 
Telkom Medan. Medan: Singuda Ensikom. 
Sugiyono, (2015). Metode Penelitian Manajemen. Bandung: Alfabeta. 
Sujalwo, Handaga, B., & Supriyono, H. (2011). Manajemen Jaringan Komputer Dengan 
Menggunakan Mikrotik Router (Computer Network Management Used With Microtic Router). 
Komuniti: Jurnal Komunikasi dan Teknologi Informasi, 2(2), 32-43. 
Trianggoro, W. M. (2014). Analisa Perbandingan Koneksi Seluler Dengan SSH Tunneling. Skripsi. 
Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
